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ABSTRAK 
 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kompetensi esensial yang harus 
dikembangkan dalam pembelajaran abad ke-21, khususnya pada mata pelajaran IPA. Problem 
Based Learning (PBL) menjadi salah satu model pembelajaran yang diharapkan mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa, dengan melibatkan pemecahan masalah secara 
sistematis. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana penerapan PBL berdampak pada 
keterampilan berpikir kreatif siswa kelas VI di SD Negeri Jatibening II. Eksperimen kuantitatif 
digunakan untuk melakukan penelitian ini. 40 siswa yang terlibat dalam penelitian dibagi menjadi 
dua kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan PBL dan kelompok kontrol yang 
menggunakan pembelajaran konvensional. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa rata-rata 
skor post-test untuk kelompok uji coba (74,2) lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (62). 
Alat ukur penelitian terbukti sah dan andal dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,766. Uji 
normalitas dengan metode Liliefors dan uji homogenitas mengindikasikan bahwa data memiliki 
distribusi normal dan berasal dari populasi yang homogen. Hasil uji-t independent menunjukkan 
bahwa thitung (4,17) lebih besar daripada ttabel (1,17), yang mengindikasikan adanya pengaruh 
signifikan dari PBL terhadap keteraampilan berpikir kreatif siswa. Kesimpulannya, penerapan 
model PBL secara signifikan meningkatkan keteraampilan berpikir kreatif siswa dalam mata 
pelajaran IPA jika dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Model PBL terbukti 
efektif dalam merangsang kreativitas siswa melalui aktivitas pemecahan masalah yang melibatkan 
dan menantang, sehingga dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran di sekolah dasar. 

Kata kunci :  Problem Based Learning (PBL), Kemampuan Berpikir Kreatif, Pendidikan IPA, 
Metode Eksperimen 

 

ABSTRACT 

Creative thinking is a crucial competency that needs to be developed in 21st-century education, 
particularly in science subjects. One instructional model expected to enhance students' creative 
thinking skills is Problem-Based Learning (PBL), which involves structured problem-solving. This 
study aims to investigate the impact of implementing PBL on the creative thinking abilities of sixth-
grade students at SD Negeri Jatibening II. The method used in this research is experimental with 
a quantitative design. Forty students participated in the study, split into two groups: the 
experimental group used PBL to educate, while the control group used traditional teaching 
techniques. The study's conclusions show that the experimental group's average post-test score 
(74.2) was greater than the control group's (62). The Cronbach's Alpha rating of 0.766 indicates 
the validity and reliability of the research instrument. Normality testing using Liliefors and 
homogeneity testing showed that the data were normally distributed and came from a 
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homogeneous population. The independent t-test results show that t-obtained (4.17) is greater than 
t-table (1.17), indicating a significant effect of PBL on students' creative thinking skills. In 
conclusion, the application of the PBL model significantly enhances students' creative thinking 
abilities in science subjects compared to conventional teaching methods. PBL has proven effective 
in stimulating students' creativity through engaging and challenging problem-solving activities, 
making it a viable alternative teaching strategy in elementary schools. 

Keyword :  Problem Based Learning (PBL), Creative Thinking Skills, Science Education, 
Experimental Method 

1. PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting untuk 

membentuk orang dan mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi kesulitan di 

masa depan. Salah satu elemen krusial 

dalam pendidikan masa kini adalah 

kemampuan berpikir secara kreatif, yang 

diperlukan tidak hanya dalam 

menyelesaikan permasalahan sehari-

hari, tetapi juga dalam beradaptasi 

dengan perubahan yang cepat dan 

kompleks. Ada masa Revolusi Industri 

4.0, Berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan, telah dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi canggih seperti 

kecerdasan buatan, data besar, dan 

otomatisasi. Perubahan ini semakin 

menekankan pentingnya keteraampilan 

berpikir kreatif sebagai bekal utama bagi 

siswa dalam beradaptasi dan 

mengembangkan solusi inovatif. 

Dalam pendidikan abad ke-21, 

fokusnya adalah keterampilan empat C: 

kreativitas, kolaborasi, berpikir kritis, 

dan komunikasi. Di antara kemampuan 

ini, kreativitas merupakan fondasi 

penting dalam menghadapi masalah-

masalah kompleks. Keteraampilan ini 

perlu ditumbuhkan melalui pendekatan 

pembelajaran yang relevan dan 

interaktif, serta didukung oleh 

lingkungan belajar yang mendorong 

siswa untuk berpikir orisinal dan 

inovatif. 

Namun, praktik pembelajaran di 

banyak sekolah termasuk SDN 

Jatibening II, masih dominan 

menggunakan metode hafalan dan 

pembelajaran konvensional yang kurang 

efektif dalam menumbuhkan 

keteraampilan berpikir kreatif siswa. 

Berdasarkan observasi, siswa lebih 

cenderung memilih jawaban dari pilihan 

yang tersedia tanpa melalui proses 

berpikir kritis dan mendalam. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kreativitas siswa 

belum berkembang secara optimal. 

PBL telah terbukti efektif sebagai 

metode pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk bekerja sama untuk 

menyelesaikan masalah dalam dunia 

nyata. Penelitian sebelumnya, seperti 

yang dilakukan oleh Juliawan (2017), 

menunjukkan bahwa PBL dapat 

mendorong keterlibatan aktif siswa serta 

meningkatkan keteraampilan berpikir 

kreatif mereka. Melalui PBL, siswa 

didorong untuk mengembangkan solusi 

inovatif yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari, termasuk masalah polusi 

udara yang berpengaruh pada kesehatan 

organ pernapasan manusia. 

Studi ini mengevaluasi bagaimana 

penerapan PBL berdampak pada 

keterampilan berpikir kreatif siswa 

dalam mata pelajaran IPA di SDN 

Jatibening II. Penelitian ini diharapkan 

dapat membantu mengembangkan model 

pembelajaran yang lebih efektif yang 

dapat meningkatkan kreativitas siswa 

dengan mengutamakan materi "Udara 

Bersih untuk Kesehatan." 

Keterampilan dan kemampuan 

berpikir kreatif di era 4.0 semakin 

penting. Sistem pendidikan harus 

berubah untuk memenuhi kebutuhan 

zaman ini dengan menciptakan 

lingkungan belajar yang interaktif, 

berkolaborasi, dan berbasis masalah 
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nyata. Teknologi dapat membantu siswa 

belajar lebih banyak dan mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi kesulitan di 

masa depan. 

Keterampilan berpikir kreatif siswa 

dalam mata pelajaran IPA di SD Negeri 

Jatibening II dipengaruhi oleh model 

pembelajaran berbasis tugas (PBL). 

Penelitian ini mencoba menjawab 

pertanyaan berikut: (1) Bagaimana 

model pembelajaran PBL mempengaruhi 

keterampilan berpikir kreatif siswa 

dalam mata pelajaran IPA; dan (2) 

Bagaimana model pembelajaran 

konvensional mempengaruhi 

keterampilan berpikir kreatif siswa. 

 

2. KAJIAN TEORI  
 

Menurut Barret dalam Suradika 

Dewi, dan Nasution (2023) PBL 

menggunakan masalah sebagai fokus 

utama dan memiliki strategi pengajaran 

aktif bagi siswa, membantu mereka 

dalam mengasah keteraampilan berpikir 

dan menyelesaikan masalah secara 

kolaboratif dan inovatif. 
 

3. METODOLOGI  
 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri Jatibening II, Kota Bekasi, Jawa 

Barat 17412. Populasi penelitian 

mencakup seluruh siswa kelas V SDN 

Jatibening II, yang berjumlah 40 siswa 

dan terbagi dalam dua kelas: VA (20 

siswa) dan VB (20 siswa). Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik sampel 

jenuh, di mana kelas VA dengan 20 

siswa dijadikan sebagai kelas kontrol 

yang mengikuti metode pembelajaran 

konvensional, Sementara kelas VB yang 

terdiri dari 20 siswa berfungsi sebagai 

kelas eksperimen yang menerapkan 

model pembelajaran PBL. Penelitian ini 

berlangsung dari Desember 2023 hingga 

Februari 2024. Metode yang diterapkan 

adalah metode kuantitatif dengan desain 

uji coba, yaitu true experimental design 

menggunakan pendekatan post-test only 

control design. Penelitian ini berfokus 

pada dampak model pembelajaran pbl 

terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Pemilihan kelas uji coba dan kelas 

kontrol dilakukan secara acak, di mana 

kelas uji coba menerapkan model pbl, 

sementara kelas kontrol mengikuti 

metode pembelajaran konvensional. 

 

Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 R: Kelompok yang dipilih 

secara acak 

 X: Perlakuan (kelompok 

eksperimen) 

 O2: Posttest untuk kelas 

eksperimen 

 O4: Posttest untuk kelas kontrol 

Tes yang digunakan berupa soal 

subjektif (uraian) yang mencakup materi 

yang diajarkan dengan model PBL. Tes 

ini bertujuan untuk menilai keterampilan 

berpikir kreatif siswa dan dilakukan 

sebagai tes akhir. Dokumentasi berupa 

foto digunakan untuk mendukung hasil 

penelitian dan memberikan gambaran 

nyata di lapangan. Validitas instrumen 

diuji menggunakan korelasi product 

moment untuk memastikan bahwa 

instrumen tersebut secara akurat 

mengukur aspek yang dimaksudkan. 

Untuk memastikan bahwa jawaban 

responden konsisten, reliabilitas diuji 

dengan rumus alpha. Nilai residual diuji 

untuk normalitas dengan uji Lilliefors; 

uji homogenitas dilakukan untuk 

mengevaluasi kesesuaian data dan 

memastikan bahwa varians di kedua 

kelompok sama. Uji-t independen 

memerlukan perbandingan hasil belajar 

siswa rata-rata antara kelas uji coba dan 

kelas kontrol. Level signifikansi yang 

diterapkan adalah 5% 

 

R X O2 

R  O4  
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Prosedur Penelitian 

 

Tahap Pra Eksperimen 

Observasi awal dilakukan di sekolah tujuan 

untuk mengetahui proses kegiatan belajar 

mengajar sebelum pelaksanaan penelitian. 

 

Tahap Eksperimen 

1. Melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan RPP yang telah ditetapkan untuk 

setiap kelas 

2. Memberikan soal posttest di akhir 

pertemuan pada kedua kelas. 

3. Menganalisis data untuk menghitung 

perbedaan signifikan antara kedua 

kelompok. 

Tahap Pasca Eksperimen 

Data kemudian dianalisis setelah seluruh 

rangkaian penelitian selesai, dan kesimpulan 

diambil berdasarkan hasil analisis tersebut. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dan 

melibatkan dua variabel utama yaitu 

pengaruh Problem Based Learning (PBL) 

sebagai variabel independen (X) dan 

keteraampilan berpikir kreatif sebagai 

variabel dependen (Y). Metode uji coba 

dengan tes digunakan untuk mengumpulkan 

data. Sebelum memulai penelitian, peneliti 

melakukan beberapa tahapan perencanaan, 

termasuk pembentukan instrumen 

penelitian berupa Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran dan 10 soal post-test.  

Instrumen ini divalidasi oleh dua ahli, 

yaitu wali kelas VA dan guru kelas VB di 

SD Negeri Jatibening II, untuk memastikan 

bahwa instrumen tersebut efektif dalam 

mengukur variabel yang diinginkan. Setelah 

validasi, peneliti melakukan post-test yang 

terdiri dari 10 item pada sampel 40 

siswa.Setelah pengumpulan data maka 

dilakukanlah Analisis Data dengan 

melakukan Uji Validitas, berikut hasil dari 

Uji Validitas melalui Soal post-test diuji 

coba terhadap 40 siswa kelas VI untuk 

menguji validitas setiap butir soal 

menggunakan korelasi product moment. 

Peneliti kemudian menganalisis hasil post-

test untuk mengevaluasi apakah setiap butir 

soal mampu mengukur aspek yang 

diinginkan dengan tepat. Hasil uji validitas 

ini digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan apakah alat tersebut layak 

untuk digunakan dalam penelitian 

berikutnya. 

Tabel 1. Uji Validitas 

 

No. 

soal 

r 

tabel 

r 

hitung 

Keterangan 

1 0,44 0,481 Valid 

2 0,44 0,555 Valid 

3 0,44 0,642 Valid 

4 0,44 0,441 Valid 

5 0,44 0,768 Valid 

6 0,44 0,492 Valid 

7 0,44 0,611 Valid 

8 0,44 0,644 Valid 

9 0,44 0,601 Valid 

10 0,44 0,842 Valid 

 

Besaran taraf α yang digunakan adalah 

5% dengan nilai r tabel sebesar 0,44. 

Semua butir soal posttest dianggap valid. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan 

Cronbach Alpha, dengan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

 

Nilai 

Cronbach 

Alpha 

Standar Keterangan 

0,766 0,6 Reliabel 

Nilai Cronbach Alpha sebesar 0,766 

menunjukkan instrumen penelitian ini 

reliabel. 

Deskripsi Hasil Data Posttest 
Penelitian ini memanfaatkan instrumen 

tes untuk mengevaluasi pengaruh PBL 

terhadap keteraampilan berpikir kreatif 

siswa di kelas uji coba dan kontrol. Kelas 

uji coba menerapkan model PBL, 
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sedangkan kelas kontrol mengikuti 

metode pembelajaran konvensional. 

Tabel 3 Interval Nilai Posttest Kelas 

Eksperimen 

Interval Nilai F 

40 – 65 4 

66 – 75 9 

76 – 85 6 

86 – 100 1 

Jumlah 20 

 

Nilai terendah dan tertinggi kelas 

eksperimen adalah 63 dan 90, dengan 

rata-rata 74,2 dan varians 56,84. 

Tabel 4 Interval Nilai Posttest Kelas 

Kontrol 

Interval Nilai F 

40 – 65 13 

66 – 75 5 

76 – 85 2 

86 – 100 0 

Jumlah 20 

Nilai terendah dan tertinggi kelas kontrol 

adalah 40 dan 80, dengan rata-rata 62 dan 

varians 56,8. Jika dibandingkan dengan 

kelas kontrol, kelompok uji coba 

mendapatkan skor yang lebih tinggi 

secara rata-rata. Ini menunjukkan bahwa 

kelompok uji coba memiliki kemampuan 

yang lebih baik untuk berpikir kreatif. 

Uji Prasyarat 

Hasil prasyarat melalui Uji Normalitas 

yang menggunakan Liliefors 

menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Uji Normalitas 

 

Kelas �̅� S L 

hitun

g 

L 

tabe

l 

Kesimp

ulan 

Eksper

imen 

74,

15 

7,2

7 

0,16

5 

0,1

9 

Data 

berdistr

ibusi 

Normal 

Kontro

l 

62,

00 

10,

93 

0,13

2 

0,1

9 

Data 

Berdist

ribusi 

Normal 

 

Kemudian dilakukan Uji Homogenitas 

menunjukan data bersifat homogen: 

 

Tabel 6. Uji Homogenitas 

 

Varian

s 

Eksperi

men 

Vari

ans 

Kont

rol 

F 

hitu

ng 

F 

tab

el 

Kesim

pulan 

56,842 
101,

315 

1,7

82 

1,8

22 

Homog

en 

 

Dilakukan Uji Hipotesis melalui uji-t 

independent menunjukan pengaruh 

signifikan dari PBL terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu: 

 

Tabel 7. Uji T 

 

Uji-t 
T 

hitung 

T 

tabel 
Kesimpulan 

Uji-t 4,172 1,724 
Ho ditolak, 

Ha diterima 

 
Interpretasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan PBL membantu siswa 

dalam berpikir kreatif dalam mata 

pelajaran IPA. Kelas yang menggunakan 

model PBL mendapatkan nilai post-test 

yang lebih baik daripada kelas yang tidak 

menggunakan model tersebut. Temuan 

ini memperkuat bukti bahwa PBL efektif 
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dalam meningkatkan keteraampilan 

berpikir kreatif siswa di SD Negeri 

Jatibening II. 

Tabel 8. Hasil Analisis Data 

Analisis 

Data 
Kesimpulan 

Hasil Uji 

Normalitas 

Eksperimen 

Lhitung < Ltabel = 

0,16 < 0,19 (Normal) 

Hasil Uji 

Normalitas 

Kontrol 

Lhitung < Ltabel = 

0,13 < 0,19 (Normal) 

Hasil Uji 

Homogenitas 

Fhitung < Ftabel = 

1,782 < 1,822 

(Homogen) 

Hasil Uji-t Thitung > Ttabel = 

4,172 > 1,724 (Ha 

diterima) 

PBL sangatlah efektif dalam 

meningkatkan keteraampilan berpikir 

kreatif mereka. 

 

5. KESIMPULAN 
 

Studi ini bertujuan untuk menentukan 

bagaimana penerapan PBL 

mempengaruhi keterampilan berpikir 

kreatif siswa di mata pelajaran IPA di SD 

Negeri Jatibening II. Uji coba dilakukan 

untuk membandingkan kelas yang 

menggunakan PBL dengan kelas kontrol 

yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kreatif siswa di 

kelas yang menggunakan PBL 

meningkat secara signifikan, menurut 

uji-t independen. Siswa di kelas yang 

menggunakan PBL memperoleh skor 

Hasil ini menunjukkan bahwa PBL dapat 

menjadi metode yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif dalam pembelajaran IPA di 

sekolah dasar. Instrumen penelitian juga 

terbukti valid dan reliabel berdasarkan 

uji validitas dan reliabilitas yang 

dilakukan. Data post-test dari kedua 

kelompok memenuhi kriteria statistik 

seperti uji normalitas dan homogenitas, 

yang mendukung keabsahan analisis 

yang dilakukan. Penelitian ini 

menemukan bahwa PBL adalah metode 

yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan kreatif siswa. Penelitian 

selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih 

dalam mekanisme dan strategi PBL yang 

dapat memberikan dampak maksimal 

terhadap pembelajaran di sekolah dasar. 

Selain itu, penelitian tambahan juga bisa 

mengidentifikasi faktor-faktor lain yang 

memengaruhi efektivitas PBL dalam 

konteks pendidikan di indonesia. 
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